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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik pekerjaan keluarga dengan kepuasan pernikahan pada ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun. Subjek dalam penelitian ini merupakan 70 orang ibu bekerja berusia 21 tahun hingga 35 tahun, baru memiliki satu anak dengan rentang usia 1 tahun hingga 3 tahun, dan bekerja disektor formal maupun non-formal. Teknik pengambilan subjek digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan metode purposive sampling. Alat pengumpulan data yaitu Skala Kepuasan Pernikahan dan Skala Konflik Pekerjaan Keluarga. Hasil analisis dengan uji korelasi product moment antara konflik pekerjaan keluarga dengan kepuasan pernikahan pada ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun menunjukkan nilai koefisien korelasi ( rxy ) = -0.427 (p < 0.050). Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang sedang antara konflik pekerjaan keluarga dengan kepuasan pernikahan. Hasil analisis determniasi diperoleh ( R2) sebesar 0.183 yang menunjukkan bahwa variabel konflik pekerjaan keluarga berkontribusi sebesar 18.3% dalam menurunkan tingkat kepuasan pernikahan pada ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun, sedangkan sebesar 81.7% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Abstract
[bookmark: _Hlk126775280]This study aims to determine the relationship between work-family conflict and marital satisfaction in working mothers who have only one child under three years old. The subjects in this study were 70 working mothers aged 21 to 35 years, had only one child aged 1 year to 3 years, and worked in the formal and non-formal sectors. The sampling technique used in this research is using purposive sampling method. The data collection tools are the Marital Satisfaction Scale and the Work-Family Conflict Scale. correlation test product moment between work-family conflict and marital satisfaction in working mothers who have one child under three years old show a correlation coefficient (rxy) = -0.427 (p < 0.050). Based on these calculations, it can be seen that there is a moderate negative relationship between work-family conflict and marital satisfaction. The results of the determination analysis were obtained (R2)of 0.183 which indicated that the work-family conflict variable contributed 18.3% in reducing the level of marital satisfaction in working mothers who have one child under three years old, while 81.7% was influenced by other factors not examined in this study.
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PENDAHULUAN
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah tahun 2020, penduduk Provinsi Jawa Tengah yang berusia 15 tahun keatas yang bekerja tercatat sebesar 17.536.935 orang. Dimana jumlah penduduk bekerja dilihat dari status perkawinan ditahun yang sama yaitu laki-laki sebesar 76,13% dan perempuan sebesar 73,56% (BPS, 2020) Dilihat dari tahun 2019, Penduduk Provinsi Jawa Tengah Usia 15 tahun ke Atas yang bekerja sebesar 17.441.153 dimana penduduk yang bekerja menurut status perkawinan laki-lai sebesar 76,69 % dan perempuan 73,48 % (BPS, 2019). Dari data tersebut dapat diketahui bahwa peran perempuan yang sudah menikah memiliki peran sebagai istri, pekerja dan sebagai ibu apabila sudah memiliki anak. Artinya, perempuan tidak hanya mengurus tugas rumahtangga tetapi juga mencari uang. Perempuan yang menikah dan sekaligus menjadi ibu yang menghasilkan uang untuk keluarga dengan bekerja disebut sebagai ibu bekerja. Ibu bekerja adalah perempuan yang memiliki kekuatan untuk menjalankan tanggung jawabnya sebagai seorang perempuan karier dan seorang ibu yang merawat anak (Poduval & Poduval, 2009). Berdasarkan Cambridge Dictionary Ibu bekerja di definisikan sebagai seorang wanita yang bekerja serta mengasuh anak–anaknya. Zaman sekarang ibu bekerja sudah menjadi suatu yang umum dibandingkan sesuatu yang dianggap istimewa (Olson, Defrain, Skogrand, 2011). Wanita yang bekerja tidak hanya untuk kepuasan kariernya saja tetapi juga membantu perekonomian keluarga (Olson, Defrain, Skogrand, 2011).
Masalah yang dihadapi ibu bekerja salah satunya adalah masalah peran. Masalah peran yang dihadapi ibu bekerja yaitu berperan secara dominan dalam pengasuhan anak, beban stress yang tinggi dikarenakan tuntutan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai tenggat waktu yang sudah ditentukan, mengurus anak dalam waktu yang sama menyelesaikan pekerjaan, bertanggungjawab menyelesaikan tugas domestik, apabila anak sakit Ibu yang merawat anaknya, serta masalah dalam relasi seksual dengan pasangan yang bisa timbul akibat tidak ada waktu dan kelelahan (Poduval & Poduval, 2009). Masalah-masalah yang timbul disebabkan peran ganda tersebut terkadang tidak didukung oleh pandangan masyarakat terhadap peran perempuan. Hal ini menyebabkan beban ibu bekerja menjadi lebih sulit.
Dalam budaya jawa perempuan yang bekerja dianggap sebagai sebuah usaha untuk membantu suami dalam mencukupi perekonomian rumah tangga, bukan sebagai usaha mencapai aktualisasi dirinya. Peran perempuan dalam budaya jawa walaupun dalam taraf yang berbeda sampai sekarang masih ditempatkan sebagai sosok kelas dua. Tugas utama perempuan dilihat dari perspektif budaya jawa adalah mengerjakan tugas rumah tangga dan mendidik anak. Tugas tersebut tetap menjadi tanggungjawab utama seorang ibu bekerja selain mengerjakan pekerjaan sebagai pekerja (Budiati, 2010). Dari penjabaran tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peran ibu bekerja baik dalam dilihat secara umum maupun dalam perspektif budaya jawa masih terdapat diskrimanasi antara peran Ibu dengan Bapak khususnya dalam mengelola tugas – tugas rumahtangga dan mengasuh anak. 
Permasalahan yang dihadapi oleh ibu bekerja akan menjadi lebih kompleks apabila menjadi ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun. Hal ini dikarenakan ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun adalah pengalaman yang pertama kali bagi perempuan berperan menjadi seorang ibu sekaligus istri dan pekerja. Permasalahan yang dialami oleh ibu bekerja akan muncul ketika ibu bekerja kembali bekerja setelah cuti melahirkan. Ibu bekerja yang memiliki anak pertama ketika kembali bekerja merupakan periode dimana Ibu beradaptasi dengan lingkungan kerja, peran, dan tanggungjawab non-profesional yang baru. Selama periode adaptasi atas peran dan tanggungjawab sebagai ibu dan karyawan, ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun menghadapi ketidakpastian identitas yang sebenarnya mereka inginkan serta tuntutan untuk menjalankan kedua peran tersebut sebaik mungkin (Ladge & Greenberg, 2015).
Ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun tidak hanya dituntut untuk beradaptasi sebagai seorang pekerja dan ibu tetapi ibu yang baru memiliki satu anak juga memiliki problematikanya sendiri. Hal ini dikarenakan peran Ibu tidak mudah karena memiliki gaya hidup baru yang memerlukan adaptasi yang dapat menghasilkan stress dan problematika sehari-hari (Carvalho dkk., 2017). Permasalahan yang dihadapi oleh seorang ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun dapat berpengaruh kepada kondisi pernikahan yang dijalani. Ibu yang baru menjadi orangtua berdasarkan penelitian secara signifikan mengalami tingkat penurunan kepuasan pernikahan dibandingkan tingkat kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh ibu yang tidak memiliki anak (Shapiro dkk., 2000). Sedangkan dalam penelitian lainnya, juga menunjukkan bahwa istri mengalami penurunan kepuasan pernikahan setelah melahirkan anak pertama (Waldron & Routh, 1981). Padahal kepuasan pernikahan penting karena berdampak pada berlangsungnya fungsi lain dalam keluarga yaitu pengasuhan dan melakukan peran sebagai individu (Lestari, 2012). 
Olson dkk (1983) mengemukakan bahwa kepuasan pernikahan merupakan media untuk mengukur kepuasan dan kesesuaian secara keseluruhan dengan melihat aspek-aspek dari kepuasan pernikahan itu sendiri. Sejalan dengan hal tersebut, kepuasan pernikahan dipandang sebagai suatu perasaan yang bersifat subjektif berupa kebahagian, kepuasan, dan kenikmatan yang dirasakan pasangan ketika meninjau dari semua aspek-aspek pernikahan yang sedang dialami (Hawkins, 1968). Sedangkan Hendrick & Hendrick (1922) mengungkapkan bahwa kepuasan pernikahan adalah istilah yang digunakan untuk mengevaluasi suatu hubungan dengan melihat kebahagian, penyesuaian, kesepakatan terkait aturan, nilai, dan prioritas, kebutuhan seksual, sering tidaknya bertukar argumen, sikap terhadap penyesalan perkawinan, hubungan emosional dengan anak, serta perasaan, ekspresi verbal, dan perilau lainnya. Kepuasan perkawinan adalah emosi yang dirasakan suami-istri terkait hubungan perkawinan yang dijalaninya. Perasaan tersebut berupa perasaan senang yang dirasakan pasangan suami-istri atas hubungan pernikahan yang sedang dialami. Oleh karena itu, perasaan yang muncul bersifat subjektif (Gullota, Adams, & Alexanders, 1986). 
Berdasarkan ENRICH Marital Satisfication (EMS) yang disusun oleh Fowers & Olson (1993) mengukur kepuasan pernikahan bisa dilakukan dengan meninjau aspek - aspek kepuasan pernikahan. Aspek – aspek kepuasan pernikahan yaitu kesesuaian kepribadian, resolusi konflik, komunikasi dalam perkawinan, pengelolaan keuangan, anak dan pernikahan, aktivitas waktu luang, relasi seksual, keluarga dan teman, kesamaan peran, serta orientasi keagamaan. 
Individu yang menikah memiliki keinginan yang tinggi untuk mencapai kepuasan pernikahan (Hanurawan, 2019). Melihat betapa pentingnya kepuasan pernikahan maka pasangan suami istri perlu memberdayakan aspek-aspek kepuasan pernikahan supaya mampu membentuk keluarga yang sehat dan ideal (Lestari, 2012). Menurut Rickard dkk (dalam Lestari, 2012) orangtua yang berpeluang lebih tinggi memberikan perhatian secara positif pada anak ternyata ada pada orangtua yang memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi. Dihimpun dari beberapa penelitian terdahulu kepuasan pernikahan memiliki hubungan dengan peluang terjadi kekerasan yang dialami pasangan, permasalahan perilaku serta penyesuaian anak, dan dapat mempredikasi kesejahteraan orangtua. Kepuasan pernikahan memiliki hubungan yang positif dengan kesejahteraan subjektif pada Ibu bekerja. Apabila individu merasa puas pada pernikahannya maka akan meningkatkan kesejahteraan subjektif pada individu tersebut (Anindya & Soetjiningsih, 2017).
Dampak dari ketidakpuasan pernikahan khususnya pada istri berhubungan dengan gejala depresi, perilaku menarik diri, perilaku bungkam, dan perilaku menghindari komunikasi yang dilakukan istri pada suami (Uebelacker dkk., 2003). Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada Ibu bekerja yang bekerja di hotel berbintang-5 Bandung dapat diketahui bahwa ibu bekerja memiliki tingkat kepuasan pernikahan dominan berada dikategorisasi rendah yaitu sebesar 51,9% orang (Sofia & Hatta, 2020). Sedangkan penelitian yang sudah dilakukan pada ibu bekerja usia dewasa awal dan usia dewasa madya di Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan mendapatkan hasil sebanyak 98,8% orang berada pada kepuasan pernikahan yang rendah (Vonika & Munthe, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan pada ibu bekerja belum menjadi prioritas sehingga belum dioptimalkan dengan baik. 
Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mendukung pernyataan tersebut. Wawancara dilakukan dari tanggal 31 Maret 2022 sampai tanggal 10 Juni 2022 dilakukan di Kecamatan Bagelen dan Kecamatan Purwodadi yang terletak di Kabupaten Purworejo. Wawancara dilakukan pada lima ibu bekerja yang baru pertama kali memiliki anak dengan rentang usia 1 – 2 tahun, serta usia pernikahan dibawah tiga tahun. Berdasarkan wawancara dari tiga subjek tersebut dapat diperoleh kesimpulan yaitu tiga subjek memiliki kepuasan pernikahan yang rendah dilihat dari aspek kepuasan pernikahan milik Olson dkk (1983).
Aspek kepuasan pernikahan yang menunjukkan rendah adalah pada aspek komunikasi dalam perkawinan dikarenakan sedikitnya waktu luang yang tersedia. Hal ini disebabkan baik suami maupun istri sibuk bekerja. Sehingga ketersediaan waktu luang yang ada hanya dimanfaatkan untuk membicarakan hal-hal yang penting seperti urusan anak. Aspek kedua yaitu hubungan seksual dikarenakan kehadiran anak dan kelelahan bekerja, aktivitas seksual dengan pasangan menjadi berkurang. Selain itu, terdapat perbedaan frekuensi hubungan seksual antara sebelum dengan setelah anak hadir. Ketiga, ketidakpuasan pada aspek aktivitas waktu luang dikarena kan terbatasnya kesempatan untuk berpergian yang disebabkan dari jam kerja suami yang sering mendapatkan jam lembur. Hal ini menyebabkan waktu luang yang tersisa semakin sedikitnya waktu luang bersama pasangan dan waktu luang yang tersisa biasanya dihabiskan untuk menyelesaikan pekerjaan rumahtangga yang belum selesai. Sedangkan pada pasangan yang bekerja diluar kota waktu libur dihabiskan untuk istirahat dirumah dengan tidur atau mengasuh anak.
Keempat, pada aspek kesesuain kepribadian mengalami ketidakpuasan karena sedang proses adaptasi dengan kebiasan pasangan yang baru setelah menjadi orangtua. Kelima, aspek orientasi keagamaan dua subjek dari lima subjek mengaku terpenuhi secara religiusitas, subjek lainnya mengaku bahwa tidak terpenuhi. Subjek tidak terpenuhi karena jarangnya frekuensi beribadah bersama pasangan disebabkan jarak. Keenam, aspek anak dan pernikahan seluruh subjek tidak merasa puas pada hubungannya dengan anak. Subjek mengaku pasangan dan dirinya kurang mengambil peran dalam mendidikan anak sehingga secara psikologis merasa kurang akrab dengan anak dibandingkan yang mengasuh (kakek/nenek atau tante).
Sedangkan pada aspek ketujuh yaitu keluarga dan teman empat dari lima subjek merasa bahwa kurang dekat dengan teman dari pasangannya dikarenakan kesibukan bekerja sehingga memiliki sedikit waktu untuk berkumpul dan bersosialisasi. Kedelapan, kesetaraan peran sebanyak tiga dari lima subjek mengaku bahwa dalam pembagian tugas domestik (rumahtangga) dan pengasuhan anak masih menjadi tugas pokok dari seorang istri sehingga beban tanggungjawabnya yang menjadi kewajiban istrinya lebih besar karena istri sudah bertanggungjawab secara ekonomi tetapi tidak dibantu dalam domestik. Aspek kesembilan yaitu resolusi konflik terdapat empat dari lima subjek lainnya merasa belum mampu menyelesaikan masalah rumah tangga tanpa berbantahan yang disebabkan oleh perbedaan pendapat. Aspek pengelolaan keuangan terdapat empat dari lima subjek lainnya bekerja untuk membantu suami memenuhi kebutuhan rumahtangga. Oleh karena itu, dari aspek pengelolaan keuangan terganggu karena istri merasa bahwa mencari uang bukan tanggungjawab dirinya namun dibebankan untuk bertanggungjawab secara keuangan.
Dari data yang sudah dijabarkan diatas dapat diketahui bahwa terdapat kendala dalam proses tercapainya aspek-aspek kepuasan pernikahan yaitu masih rendahnya rasa puas pada aspek kesesuian kepribadian, aspek kesetaraan peran, aspek komunikasi dalam pernikahan, aspek resolusi konflik, aspek pengelolaan keuangan, aspek aktivitas waktu luang, aspek relasi seksual, aspek anak dan pernikahan, aspek keluarga dan teman, serta aspek orientasi keagamaan. 
Kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh seorang ibu bekerja dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan ibu yang bekerja yaitu faktor hubungan interpersonal dengan pasangan, faktor komunikasi, faktor kemampuan menghadapi konflik, dan faktor keuangan (Srisusanti & Zulkaida, 2013). Selain dari penelitian tersebut terdapat beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi kepuasan pernikahan pada ibu bekerja yaitu shift kerja (Aliabadi dkk., 2020), manajemen waktu (Malik & Qayyum, 2019), stres kerja (Malik & Qayyum, 2019) dan konflik pekerjaan keluarga (Minnotte dkk., 2015).
Pada penelitian ini, peneliti memilih faktor konflik pekerjaan-keluarga sebagai faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan. Hal ini disebabkan karena konflik pekerjaan-keluarga memiliki peran penting terhadap pekerjaan, non-pekerjaan dan kehidupan pribadi (Kossek & Lee, 2017). Konflik pekerjaan-keluarga dapat menimbulkan ketidakpuasan dalam kehidupan bekerja dan menikah (Hanurawan, 2019). Pengaruh negatif dari konflik pekerjaan keluarga pada situasi di keluarga yaitu menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi menurunnya kepuasan keluarga, menurunnya keterlibatan individu dalam menyelesaikan tanggungjawab domestik, dan meningkatnya beban pengasuhan anak. Selain itu, dampak negatif dari konflik pekerjaan keluarga yaitu individu mempersepsikan secara negatif terhadap dukungan emosional dan bantuan logis dari anggota keluarga lainnya (Frone, Barling, & Kelloway, 2005). 
Konflik pekerjaan keluarga adalah konflik yang menyebabkan keterlibatan peran pekerjaan-keluarga menjadi sulit dikarenakan adanya peran keluarga-pekerjaan, begitu juga sebaliknya. Konflik pekerjaan keluarga dapat juga diartikan kondisi dimana pemenuhan peran yang satu menjadi sulit karena adanya tanggungjawab terhadap peran lainnya (Greenhaus & Beutell, 1985b). Terdapat tiga aspek utama dari konflik pekerjaan-keluarga yaitu konflik berdasarkan waktu (time-based-conflict), konflik berdasarkan ketegangan (strain-based-conflict), dan konflik berdasarkan perilaku (behavior-based-conflict).
Konflik pekerjaan keluarga berkorelasi dengan kepuasan pernikahan (Minnotte dkk., 2015). Konflik pekerjaan keluarga berpotensi mempengaruhi kondisi pernikahan yaitu dengan timbulnya suasana hati negatif pada individu apabila terjadi permasalahan dalam pekerjaan. Suasana hati negatif tersebut secara tidak langsung dapat tertransfer ke dalam situasi rumah sehingga kondisi rumah terkena dampak dari situasi pekerjaan individu. Penularan pengaruh negatif tersebut cenderung memberikan dampak yang merugikan pada pernikahan (Minnotte dkk., 2015).
Ibu bekerja yang memiliki anak kecil menerima dampak positif dari pekerjaan lebih sedikit dibandingkan ibu bekerja pada umumnya. Dalam penelitian yang dilakukan Marshall & Tracy, 2009 menunjukkan bahwa kualitas pekerjaan yang buruk mendorong munculnya dan terbentuknya pengalaman konflik pekerjaan keluarga. Ibu bekerja yang mengalami kualitas pekerjaan yang tidak sesuai standar merasakan lebih banyak gangguan dari rumah ke tempat kerja. Secara tidak langsung menunjukkan situasi rumah dapat mempengaruhi situasi kerja pada ibu bekerja. Tidak hanya itu, ibu bekerja yang memiliki jam kerja yang lama berkontribusi pada munculnya konflik waktu, jadwal, dan energi. Stresor yang bersumber dari rumah dapat mempengaruhi ke lingkungan pekerjaan, sedangkan stresor yang bersumber dari kantor dan rumah dapat mempengaruhi ke situasi keluarga dari Ibu bekerja ke pasangannya (Marshall & Tracy, 2009). 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut “Apakah terdapat hubungan antara konflik pekerjaan-keluarga dengan kepuasan pernikahan pada Ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun?”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik pekerjaan keluarga dengan kepuasan pernikahan pada Ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya di bidang psikologi keluarga dan perkawinan berkaitan dengan hubungan sedangkan secara praktis, jika penelitian ini terbukti maka hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat membantu ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun yang mengalami penurunan kepuasan pernikahan yang dipengaruhi oleh konflik pekerjaan keluarga. Tidak hanya itu, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian tentang psikologi perkembangan khususnya dibidang keluarga.
SUBJEK
Dalam penelitian ini, pengambilan subjek penelitian akan dilakukan subjek menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan ketentuan tertentu yang berisi ciri-ciri atau kriteria yang akan digunakan pada subjek penelitian (Sugiono, 2016). Penelitian diikuti oleh 70 subjek dengan kriteria (a) Ibu bekerja yang memiliki anak usia 1 sampai 3 tahun, (b) usia kronologis 21 hingga 35 tahun, (c) baru memiliki satu anak. 
METODE
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan skala. Skala merupakan komponen pertanyaan yang di bentuk untuk menyatakan atribut spesifik yang mana bersumber dari respon atas pertanyaan yang tersedia (Azwar, 2019). Skala likert adalah jenis skala yang akan digunakan. Skala likert merupakan skala yang dibuat untuk menunjukkan sikap setuju atau tidak setuju yang berhubungan dengan objek sosial (Azwar, 2017:137). 
Penelitian ini menggunakan 2 skala yaitu skala kepuasan pernikahan dan skala konflik pekerjaan keluarga. Skala ini terdiri atas aitem-aitem pernyataan yang memiliki arah favorable dan unfavorable. Aitem favorable adalah aitem yang mewujudkan dukungan setuju dari ciri atribut yang diukur. Sedangkan, aitem unfavorable adalah aitem yang tidak mewujudkan dan tidak mendukung ciri atribut yang diukur (Azwar, 2019:41). Model skala yang akan digunakan menggunakan format respon yang dipresentasikan dalam bentuk pilihan jawaban yang sesuai dengan gambaran mengenai kondisi diri atau perilaku (Azwar, 2019:43). Terdapat 4 alternative pilihan jawaban untuk respon skala Kepuasan Pernikahan dan Skala Konflik Pekerjaan Keluarga yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Bobot skor untuk pernyataan dengan arah favorable adalah jawaban Sangat Sesuia (SS) mendapatkan skor 4, Sesuai (S) mendapatkan skor 3, Tidak Sesuai (TS) mendapatkan skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapatkan skor 1. Selain itu, bobot skor untuk pernyataan dengan arah unfavorable adalah jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapatkan skor 1, Sesuai (S) mendapatkan skor 3, Tidak Sesuai (TS) mendapatkan skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapatkan skor 4.
Dalam mendapatkan skor total dilakukan dengan cara menambahkan skor yang didapatkan dari masing-masing aitem. Oleh karena itu, memperoleh skor tinggi pada Skala Kepuasan Pernikahan memperlihatkan tingginya tingkat kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh responden. Sedangkan, skor tinggi pada Skala Konflik Pekerjaan Keluarga memperlihatkan tingginya tingkat konflik pekerjaan keluarga yang dirasakan oleh responden.
Skala kepuasan pernikahan dalam penelitian menggunakan skala yang disusun oleh Savitri (2022) mengacu pada aspek-aspek kepuasan pernikahan Olson & Hamilton (1983). Aspek-aspek kepuasan pernikahan tersebut sesuai dengan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Olson & Fowers (1993) yang menjadi dasar dalam konsep kepuasan pernikahan. Uji Reabilitas menggunakan prosedur Cronbach Alpha dilakukan dengan SPSS diperoleh koefisien reabilitas alpha sebesar .924 dari 38 aitem dengan daya beda aitem bergerak dari .245 hingga .650.
Skala konflik pekerjaan keluarga dalam penelitian akan diukur menggunakan yang disusun oleh Tambunan (2020) yang beracuan dari aspek-aspek konflik pekerjaan keluarga Greenhaus & Beutell (1985) berjumlah 30 aitem favorable. Uji Reabilitas menggunakan prosedur Cronbach Alpha dilakukan dengan SPSS diperoleh koefisien reabilitas alpha sebesar .904 dari 28 aitem dengan daya beda .268 hingga .737.
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif korelasional dan metode analisis data yang digunakan yaitu korelasi product moment dari Pearson. Teknik korelasi (pearson correlation) merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui hubungan diantara dua variabel yakni variabel bebas  dengan variabel terikat. Metode analisi korelasi product moment digunakan dalam penelitian karena untuk mengetahui hubungan antara Kepuasan pernikahan dengan Konflik Pekerjaan Keluarga pada Ibu bekerja. Alasan menggunakan analis korelasi product moment sesuai untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan yaitu menguji adakah hubungan antara dua variabel. Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dari Skala Kepuasan Pernikahan dan Konflik pekerjaan-Keluarga sebagai dasar pengujian hipotesis. Deskripsi data Kepuasan Pernikahan dan Konflik pekerjaan-Keluarga dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian
	Variabel
	N
	Data Empirik

	
	
	mean
	skor
	SD

	
	
	
	min
	max
	

	Kepuasan Pernikahan
	70
	98,26
	58
	128
	14,065

	Konflik Pekerjaan Keluarga
	70
	63,74
	44
	97
	11,516



a. Kepuasan Pernikahan
Skor Skala Kepuasan Pernikahan dikategorisasikan untuk mengetahui tinggi rendahnya skor yang diperoleh subjek. Pada skala kepuasan pernikahan terdapat 38 aitem. Skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4. Skor minimal hipotetik yang diperoleh adalah 1 x 38 = 38, skor maksimal hipotetik adalah 4 x 38 = 152, serta jarak sebaran skor hipotetiknya yaitu 152 – 38 = 114. Rerata hipotetiknya (µ) sebesar (152 + 38): 2 = 95, dengan standar deviasi (α) yaitu (152 – 38): 6 = 19. Data empirik untuk skor minimal yaitu sebesar 58 dan skor maksimal sebesar 128 dengan rerata empirik sebesar 98,26 serta standar deviasi empirik sebesar 14,065. Data dari skala kepuasan pernikahan akan dibuat menjadi 3 kategorisasi, yaitu: tinggi, sedang, serta rendah. Berdasarkan kategorisasi diperoleh hasil bahwa terdapat 8 (11%) orang ibu bekerja merasakan kepuasan pernikahan tinggi, 58 (83%) orang ibu bekerja merasakan kepuasan pernikahan sedang, dan 4 (6%) orang ibu bekerja merasakan kepuasan pernikahan rendah. Kategorisasi dapat dilihat pada table 2.
Tabel 2
Kategorisasi Kepuasan Pernikahan
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	%

	Tinggi
	X > (µ + 1σ)
	X > 114
	8
	11%

	Sedang
	(µ - 1σ) < X < (µ + 1σ)
	76 < X < 114
	58
	83%

	Rendah
	X < (µ - 1σ)
	X < 76
	4
	6%

	Jumlah
	70


Keterangan:
X= X-Skor subjek
μ =Mean / rerata hipotetik
σ = Standar deviasi hipotetik
b. Konflik Pekerjaan Keluarga
Skala konflik pekerjaan keluarga adalah 28 aitem. Skor terendah adalah 1 sedangkan skor tertinggi adalah 4. Skor minimal hipotetik yang diperoleh yaitu 1 x 28 = 28, skor maksimal hipotetik 4 x 28 = 112, sedangkan jarak sebaran skor hipotetiknya ialah 112 – 28 = 84. Rerata hipotetiknya (µ) sebesar (112 + 28): 2 = 70 dengan standar deviasi (α) ialah (112 – 28): 6 = 14. Data empirik untuk skor minimal yaitu sebesar 44 dan skor maksimal sebesar 97 dengan rerata empirik sebesar 63,74 serta standar deviasi empirik sebesar 11,516. Data dari skala konflik pekerjaan keluarga dibuat menjadi 3 kategorisasi yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. didapatkan hasil bahwa terdapat 4 (6%) orang ibu bekerja memiliki konflik pekerjaan keluarga yang tinggi 49 (70%) orang ibu bekerja memiliki konflik pekerjaan keluarga kategori sedang, dan 17 (24%) orang ibu bekerja yang mempunyai konflik pekerjaan keluarga kategori rendah. Kategorisasi dapat dilihat pada table 3.
Tabel 3
Kategorisasi Konflik Pekerjaan Keluarga
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	%

	Tinggi
	X > (µ + 1σ)
	X > 84
	4
	6%

	Sedang
	(µ - 1σ) < X < (µ + 1σ)
	56 < X < 84
	49
	70%

	Rendah
	X < (µ - 1σ)
	X < 56
	17
	24%

	Jumlah
	70


Keterangan:
X= X-Skor subjek
μ =Mean / rerata hipotetik
σ = Standar deviasi hipotetik
c. Uji Asumsi
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk bertujuan mengetahui distribusi data penelitian mengikuti sebaran data yang normal atau tidak. Dalam hal ini, sebaran data kepuasan pernikahan serta konflik pekerjaan keluarga menggunakan kaidah One Sample Kolomogorov-Smirnov (K-S-Z). Adapun kaidah uji normalitas yaitu apabila nilai signifikansi K-S Z > 0,050 maka sebaran data terdistribusi normal. Tetapi apabila nilai signifikansi K-S Z < 0,050 maka sebaran data tidak terdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis One Sample Kolomogorov-Smirnov diperoleh hasil yang menunjukkan K-S Z = 0.200 (p > 0,050) untuk variabel kepuasan pernikahan, artinya sebaran data variabel kepuasan pernikahan mengikuti sebaran data yang normal. Sedangkan untuk variabel konflik pekerjaan keluarga diperoleh K-S Z = 0.200 (p > 0,050), berarti sebaran data variabel konflik pekerjaan keluarga juga mengikuti sebaran data yang normal.
2) Uji Linearitas
Uji lineritas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahi hubungan antar variabel yang diteliti. Sebuah variabel dikatakan linear apabila p < 0.050, namun apabila p > 0.050 maka variabel bukan hubungan yang linear. Berdasarkan hasil analisis uji linearitas antara variabel Kepuasan Pernikahan dengan Konflik Pekerjaan Keluarga diperoleh nilai F = 20.588 (p < 0.050) yang artinya Kepuasan Pernikahan memiliki hubungan yang linear dengan Konflik Pekerjaan Keluarga.
d. Uji Asumsi
[bookmark: _Hlk122888257]Data yang sudah dilakukan uji prasayarat kemudian dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji korelasi Product Moment Pearson. Dalam uji korelasi pedoman yang digunakan yaitu apabila p < 0,050 berarti terdapat korelasi dan apabila p > 0,050 berarti tidak terdapat korelasi. Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien (rxy) = -0.427  (p < 0.050). Sugiyono (2016) menyatakan bahwa koefisien rentang nilai korelasi interval 0,040 – 0,599 menunjukkan kategorisasi sedang. Sehingga berdasarkan pendapat tersebut hasil penelitian hubungan konflik pekerjaan keluarga dengan kepuasan pernikahan termasuk dalam kategorisasi sedang. Selain itu, hasil penelitian analisis determinasi diperoleh (R2) sebesar .183 yang menunjukkan bahwa variabel konflik pekerjaan keluarga memiliki kontribusi sebesar 18.3% dalam menurunkan tingkat kepuasan pernikahan pada ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
[bookmark: _Hlk122888581]Dapat diketahui berdasarkan hasil tersebut ialah ada hubungan yang negatif antara konflik pekerjaan keluarga dengan kepuasan pernikahan. Semakin rendah konflik pekerjaan keluarga yang dialami oleh ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun, maka kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun cenderung tinggi. Begitupun sebaliknya, semakin tinggi konflik pekerjaan keluarga yang dirasakan oleh ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun, maka kepuasan pernikahan yang dirasakan cenderung rendah. 
Seseorang yang merasakan kepuasan pernikahan menunjukkan kesesuian kepribadiannya dengan pasangan, memiliki resolusi konflik yang bagus, mampu menjalin komunikasi dalam perkawinan, mampu mengelola uang dengan baik, memiliki hubungan emosional dengan anak, melakukan aktivitas diwaktu luang dengan keluarga, puas dengan relasi seksualnya, mampu menjalin hubungan dekat dengan keluarga serta teman baik dari dirinya sendiri maupun dari pasangan, memiliki kesamaan peran, serta memiliki orientasi keagamaan yang sama dengan pasangan. Sedangkan orang yang tidak merasakan kepuasan pernikahan akan menunjukkan perilaku yang sebaliknya (Olson dkk, 1983). Kepuasan pernikahan penting karena berdampak pada berlangsungnya fungsi lain dalam keluarga yaitu pengasuhan dan melakukan peran sebagai individu (Lestari, 2012).
Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa konflik pekerjaan keluarga dapat dianggap menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun. Konflik pekerjaan keluarga yang dapat dialami oleh subjek meliputi konflik berdasarkan waktu, konflik berdasarkan ketegangan, dan konflik berdasarkan perilaku.
Pada penelitian ini subjek penelitian merupakan ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun, oleh karena itu dapat diartikan bahwa ibu tersebut baru pertama kali memiliki anak.  Transisi menjadi Ibu lebih menuntut bagi ibu yang baru pertama kali melahirkan. Hal ini dikarenakan peran Ibu tidak mudah karena memiliki gaya hidup baru yang memerlukan adaptasi yang dapat menghasilkan stress dan problematika sehari-hari (Carvalho dkk., 2017).
Ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun yang mengalami konflik pekerjaan keluarga dapat mengalami konflik berdasarkan waktu yaitu kondisi dimana waktu yang digunakan individu untuk menjalankan tanggungjawab atas satu peran pada umumnya tidak dapat digunakan untuk menjalankan tanggungjawab dalam peran lainnya (Greenhaus & Beutell, 1985). Ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun beradaptasi menyelesaikan tuntutan pekerjaan disaat bersamaan mengasuh anak dengan usia 1 – 3 tahun, dimana pada usia tersebut anak menjadi lebih gesit, ingin tahu, dan mandiri. Oleh karena itu, Ibu memerlukan tenaga serta bantuan dari orang lain antara membantu menyelesaikan pekerjaan kantor atau menjaga anak. 
Selain itu, ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun dapat mengalami konflik berdasarkan ketegangan. Konflik berdasarkan ketegangan adalah kondisi dimana ketegangan atas tanggungjawab dari peran keluarga atau pekerjaan membuat sulit untuk memenuhi kapasitas dari peran lainnya (Greenhause & Beutell, 1985). Ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun dihadapkan dengan peran sebagai istri, peran sebagai ibu, dan peran sebagai pekerja disaat bersamaan untuk pertama kalinya, hal ini dapat membuat dia kelelahan sehingga tidak optimal pada setiap perannya. Oleh karena itu, dia membutuhkan dukungan dari unit keluarga baik keluarga besar maupun pasangan (Greenhause & Beutell, 1985) dan dukungan tempat bekerja dengan memberikan fasilitas.
Selanjutnya, Ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun dapat mengalami konflik berdasarkan perilaku ialah kondisi dimana pola spesifik dari perilaku dalam suatu peran membuat sulit untuk memenuhi pola perilaku dari peran yang lainnya (Greenhaus & Beutell, 1985). Ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun khsusnya dalam penelitian ini dengan anak rentang usia 1 – 3 tahun ibu dituntut untuk lemah lembut, sabar, dan inisiatif dalam menstimulus perkembangan anak, disaat bersamaan ibu bekerja juga harus bisa menjalankan perannya sesuai dengan pekerjaan dikantor yang mana bisa bertolak belakang perilaku yang ditampilkan saat menghadapi anak usia 1 – 3 tahun. Oleh karena itu, ibu bekerja dituntut kemampuan untuk fleksibel atas peran-perannya agar tidak menghasilkan konflik pekerjaan keluarga. 
Hasil penelitian dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Minnotte, Minnotte, & Bonstrom (2015) pada suami istri yang bekerja menunjukkan ada korelasi negatif antara konflik pekerjaan keluarga dengan kepuasan pernikahan. Serupa dengan penelitian tersebut, Yucel (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara konflik pekerjaan-keluarga dengan kepuasan pernikahan pada pasangan yang menikah. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan pada ibu bekerja terkait hubungan konflik pekerjaan keluarga dengan kepuasan pernikahan menunjukkan hasil yang serupa. Bahwa konflik pekerjaan keluarga berhubungan secara signifikan negatif pada kepuasan pernikahan (Meliani dkk, 2014; Sofia & Hatta, 2020).
[bookmark: _Hlk122888405]Dalam penelitian ini terungkap bahwa diantara 70 subjek yang mengisi skala kepuasan pernikahan pada Ibu bekerja yang memiliki satu anak dalam kategorisasi tinggi sebanyak 7 (10%) orang, kategorisasi sedang sebanyak 61 (87%) orang, dan kategorisasi rendah sebanyak 2 (3%) orang. Artinya, sebanyak 68 (97%) ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun merasakan evaluasi subjektif yang dirasakan oleh individu yang berkaitan dengan emosi atas hubungan perkawinan yang dijalaninya. Evaluasi tersebut digambarkan sebagai kebahagian, kepuasaan, dan kesepakatan dalam pernikahan. Kepuasan pernikahan yang dirasakan pada penelitian ini bergerak dari tinggi ke sedang. Sedangkan sisanya sebanyak 2 (3%) orang cenderung merasakan ketidakpuasan pada evaluasi subjektif yang dirasakan oleh individu yang berkaitan dengan emosi atas hubungan perkawinan yang dijalaninya. Ketidakpuasan yang dirasakan bisa dalam bentuk ketidak bahagiaan dan ketidak sepakatan dalam pernikaha. Wanita yang baru menjadi ibu tidak serta merta merasa tidak puas atas pernikahannya. Ibu baru bisa mempertahankan kepuasan pernikahan jika dirinya dan pasangan dapat menghabiskan waktu luang berdua dan berbagi tanggungjawab rumah tangga bersama (Dew & Wilcox, 2011). 
[bookmark: _Hlk122888661]Selain itu, dapat diketahui kategorisasi konflik pekerjaan keluarga yang dialami ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun dalam kategorisasi tinggi sebanyak 4 (6%) orang, kategorisasi sedang sebanyak 49 (70%) orang, dan pada kategorisasi rendah sebanyak 17 (24%) orang. Artinya, sebanyak 53 (76%) ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun merasakan konflik yang ditimbulkan karena adanya pertentangan peran yang menyebabkan keterlibatan individu pada peran yang satu menjadi sulit. Konflik yang dirasakan bergerak pada kategori sedang dan tinggi. Sedangkan sisanya sebanyak 17 (24%) orang cenderung lebih rendah tingkat mengalami konflik yang ditimbulkan karena adanya pertentangan peran yang menyebabkan keterlibatan individu pada peran yang satu menjadi sulit. Ibu bekerja yang bisa mengelola konflik pekerjaan keluarga dengan baik maka cenderung merasakan puas dengan pernikahannya (Meliani dkk, 2014:139).
Adapun nilai koefisien determinasi diperoleh (R2) ialah sebesar .183 yang menunjukkan bahwa variabel kepuasan pernikahan memiliki kontribusi sebesar 18.3% dalam menurunkan tingkat konflik pekerjaan keluarga pada ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
.
KESIMPULAN
Berdasarkan analisa dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan yang negatif antara konflik pekerjaan keluarga dengan kepuasan pernikahan. Semakin rendah konflik pekerjaan keluarga yang dialami oleh ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun, maka kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun cenderung tinggi. Begitupun sebaliknya, semakin tinggi konflik pekerjaan keluarga yang dirasakan oleh ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun, maka kepuasan pernikahan yang dirasakan cenderung rendah.
2. Adapun nilai koefisien determinasi diperoleh (R2) ialah sebesar .183 yang menunjukkan bahwa variabel kepuasan pernikahan memiliki kontribusi sebesar 18.3% dalam menurunkan tingkat konflik pekerjaan keluarga pada ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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